
 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

  

3.1 Sumber Data  

Pe$ne$litian ini me$nggunakan sumbe$r data se$kunde$r. Me$nurut Suliyanto (2018), data 

se$kunde$r me$rupakan data yang dikumpulkan dan dise$diakan ole$h pihak lain atau 

pihak ke$tiga, ke$mudian dimanfaatkan untuk ke$pe$ntingan pe$ne$litian. Data yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini be$rupa laporan tahunan (annual re$port) dari 

pe$rusahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) pada pe$riode$ 

2021–2023. Data te$rse$but dipe$role$h me$lalui situs re$smi BE$I, yaitu www.idx.go.id, 

se$rta situs re$smi masing-masing pe$rusahaan.  

 

3.2 Metode Pengumpulan Data  

Me$tode$ pe$ngumpulan data yang digunakan pada pe$ne$litian ini yaitu me$nggunakan 

me$tode$ dokume$ntasi, studi pustaka, obse$rvasi. Te$knik data me$nggunakan me$tode$ 

dokume$ntasi untuk me$mpe$role$h data ringkasan pe$rusahaan te$rcantum dalam 

sumbe$r we$bsite$ www.idx.go.id dan we$b re$smi masing-masing pe$rusahaan untuk 

me$mpe$role$h data laporan ke$uangan Pe$rusahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa 

E$fe$k Indone$sia tahun 2021-2023. 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Me$nurut (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas 

obje$k atau subje$k yang me$mpunyai kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang 

dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik ke$simpulannya. Jadi 

populasi bukan se$ke$dar jumlah yang ada pada obje$k atau subje$k yang dipe$lajari. 

Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh 47 Pe$rusahaan pe$rbankan yang 

te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia tahun 2021-2023. 

http://www.idx.go.id/
http://www.idx.go.id/
http://www.idx.go.id/
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3.3.2 Sampel   

Sampe$l pe$ne$litian ini yaitu pe$rusahan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia tahun 2021-2023. Te$knik pe$ngambilan sampe$l yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah purposive$ sampling dan hasil sampe$l dipe$role$h 108  dari tahun 

2021-2023 yaitu Te$knik pe$ne$ntuan de$ngan adanya krite$ria te$rte$ntu pada sampe$l 

yang digunakan (Sugiyono, 2018). Krite$ria te$rte$ntu pada sampe$l dalam pe$ne$litian 

ini se$bagai be$rikut :  

1. Pe$rusahaan Se$ktor pe$rbankan yang listing di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) tahun 

2021-2023   

2. Pe$rusahaan Se$ktor pe$rbankan yang me$mpublikasikan laporan ke$uangan di BE$I 

tahun 2021-2023  

3. Pe$rusahaan Se$ktor pe$rbankan yang me$ngalami laba se$cara be$rturut-turut pada 

tahun 2021-2023  

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  

3.4.1 Variabel Penelitian  

Me$nurut (Sugiyono, 2018) variabe$l pe$ne$litian me$rujuk pada atribut atau 

karakte$ristik dari individu, obje$k, atau aktivitas yang me$miliki variasi te$rte$ntu dan 

dite$rapkan ole$h pe$ne$liti untuk dianalisis dan disimpulkan. Dalam pe$ne$litian ini, 

variabe$l yang digunakan te$rdiri dari variabe$l de$pe$nde$n (te$rikat) dan variabe$l 

inde$pe$nde$n (be$bas).:  

A. Variabe$l De$pe$nde$n   

Me$nurut (Sugiyono, 2018) variabe$l de$pe$nde$n adalah variabe$l yang dipe$ngaruhi 

atau yang me$njadi akibat, kare$na adanya variable$ be$bas. Variabe$l de$pe$nde$n dalam 

pe$ne$litian ini adalah pe$rataan laba  
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B. Variable$ Inde$pe$nde$n  

Me$nurut (Sugiyono, 2018) variabe$l inde$pe$nde$nt adalah variabe$l yang 

me$mpe$ngaruhi atau yang me$njadi se$bab pe$rubahannya atau timbulnya variabe$l 

de$pe$nde$n (te$rikat). Variabe$l inde$pe$nde$nt dalam pe$ne$litian ini adalah Bonus  Plan, 

Loan Loss Provision dan Board Size$.  

3.4.2 Definisi operasional variabel  

Variabe$l-variabe$l yang digunakan pe$ne$liti untuk me$ngunji hipote$sis adalah se$bagai 

be$rikut :  

3.4.2.1 Perataan laba  

Pe$ngukuran Pe$rataan laba dilakukan de$ngan me$nggunakan inde$ks E$cke$l dihitung 

de$ngan me$mbandingkan koe$fisie$n variasi pe$rubahan laba pada satu pe$riode$ de$ngan 

koe$fisie$n variasi pe$rubahan dalam satu pe$riode$. Pe$ne$litian ini me$nggunakan 

variabe$l dummy kate$gori 1 dibe$rikan ke$pada pe$rusahaan yang me$lakukan pe$rataan 

laba dan 0 dibe$rikan ke$pada pe$rusahan yang tidak me$lakukan pe$rataan laba. (Tiana 

& Harjanto, 2021). Pe$rhitungan inde$ks E$cke$l dapat dije$laskan de$ngan rumus 

be$rikut, me$nurut (E$cke$l, 1981) yang me$nyatakan bahwa Income$ Smoothing dapat 

dihitung de$ngan cara be$rikut :  

  

                              Inde$ks Pe$rataan Laba = 
𝐂𝐕 ∆𝐈

𝐂𝐕 ∆𝐒
 

  

Ke$te$rangan :  

CV ∆I = Pe$rubahan laba be$rsih  

CV ∆S = Pe$rubahan pe$njualan  

CV = Koe$fisie$nsi variasi dari variabe$l yaitu, standar de$viasi dibagi de$ngan rata-rata 

pe$rubahan laba (I) atau pe$njualan (S)  

Dimana CV ∆I dan CV ∆S dapat dihitung se$bagai be$rikut :  
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 CV ∆I = √∑(∆i − ∆l̅ )2

n−1
 : ∆l ̅                  CV ∆I = √∑(Δs − ∆s̅ )2

n−1
∶  ∆s̅ 

 ̅ ̅ 

Ke$te$rangan :  

∆i atau ∆s = Pe$rubahan laba be$rsih atau pe$njualan  

Δi ̅ atau ∆s̅ = Rata – rata pe$rubahan laba atau pe$njualan  

n = Banyaknya tahun yang diamati  

 

Maka apabila nilai laba dari pe$rusahaan le$bih be$sar dari pe$njualan/pe$ndapatannya 

maka pe$rusahaan te$rse$but me$lakukan praktik pe$rataan laba, dan se$baliknya apabila 

nilai atau laba le$bih ke$cil dari pe$njualan/pe$ndapatan maka pe$rusahan te$rse$but tidak 

me$lakukan praktik pe$rataan laba. 

3.4.2.2 Bonus  Plan  

Bonus  Plan adalah be$ntuk pe$nghargaan yang dibe$rikan ke$pada manaje$r, baik 

be$rupa imbalan fisik maupun non-fisik, se$bagai apre$siasi atas kine$rja yang te$lah 

dicapai ole$h karyawan dalam organisasi te$mpat me$re$ka be$ke$rja. Bonus  Plan dapat 

diwakili de$ngan variabe$l dummy, di mana nilai 1 dibe$rikan untuk pe$rusahaan yang 

me$mbe$rikan kompe$nsasi, dan nilai 0 yang tidak me$mbe$rikan kompe$nsasi. 

(Ade$liana & Suryanawa, 2019)  : 

1 = pe$rusahaan yang me$mbe$rikan kompe$nsasi  

0 = pe$rusahaan yang tidak me$mbe$rikan kompe$nsasi  

3.4.2.3 Loan Loss Provision  

Loan Loss Provision adalah cadangan yang wajib dise$diakan ole$h bank de$ngan 

pe$rse$ntase$ te$rte$ntu, yang dihitung be$rdasarkan nominal dan pe$ngklasifikasian 

kualitas aktiva produktif. Me$nurut Pe$raturan Bank Indone$sia Nomor 7/2/PBI/2005 

me$nge$nai pe$nilaian kualitas aktiva bank umum, aktiva produktif me$ncakup 

pe$nye$diaan dana ole$h bank untuk me$nghasilkan pe$ndapatan, te$rmasuk dalam 
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be$ntuk kre$dit, surat be$rharga, pe$ne$mpatan dana antar bank, tagihan akse$ptasi, 

tagihan atas surat be$rharga yang dibe$li de$ngan janji untuk dijual ke$mbali, transaksi 

re$ke$ning administratif, se$rta be$ntuk pe$nye$diaan dana lainnya yang se$rupa 

(Vikkatrisakti & Rahmi, 2023) 

Pe$rhitungan rasio CKPN me$nurut (Yumanita e$t al., 2013) :  

 

CKPN =
CKPN yang dibe$ntuk

Total Aktiva Produktif
 x 100 % 

  

Ckpn yang dibe$ntuk  = be$rdasarkan se$lisih antara kre$dit dan nilai kini dari e$stimasi        

arus kas masa datang  

Total aktiva produktif = 1% ase$t produktif yang te$rgolong lancar  

Me$nurut OJK biasanya nilai wajar/baik dari total aktiva produktif be$rjumlah >1% 

atau 0.01 – 0.02 dan apabila nilai <1% atau 0.01 se$ring dianggap te$rlalu re$ndah 

ole$h analisis dan akade$mis yang se$be$ne$rnya tidak ada angka wajib untuk ckpn akan 

te$tapi OJK me$ne$gaskan agar cadangan ke$rugian pe$nurunan nilai dise$suaikan 

de$ngan profil risiko bukan asal ke$cil saja. 

3.4.2.4 Board Size   

Board Size$ diukur se$be$rapa banyak de$wan yang ada pada pe$rusahaan, pada 

pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan de$wan komisaris karna me$ne$ntukan 

pe$ngawasan yang te$rjadi untuk me$nce$gah manaje$r atau de$wan dire$ksi me$lakukan 

manipulasi laporan ke$uangan, Board Size$ me$rupakan ukuran yang dilihat dari 

jumlah anggota de$wan komisaris dalam suatu pe$rusahaan, di mana jumlah te$rse$but 

be$rpe$ngaruh langsung te$rhadap e$fe$ktivitas fungsi pe$ngawasan. Se$makin be$sar 

jumlah anggota de$wan komisaris, se$makin be$ragam pula latar be$lakang, ke$ahlian, 

dan sudut pandang yang dimiliki (Vidyarto, 2020)  

Kondisi ini dapat me$ningkatkan kualitas pe$ngawasan te$rhadap kine$rja manaje$me$n 

se$rta me$minimalkan pote$nsi manipulasi laporan ke$uangan. Board Size$ yang te$pat 

dan se$imbang mampu me$mpe$rkuat pe$ne$rapan tata ke$lola pe$rusahaan (good 
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corporate$ gove$rnance$) de$ngan me$ngurangi pe$luang manaje$r untuk me$lakukan 

tindakan curang atau manipulasi. De$ngan kata lain, ke$be$radaan de$wan komisaris 

yang cukup be$sar dan kompe$te$n me$mbantu te$rciptanya prose$s kontrol inte$rnal 

yang le$bih ke$tat, se$hingga me$mbe$rikan jaminan yang le$bih kuat bagi pe$me$gang 

saham dan pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya te$rhadap ke$andalan informasi laporan 

ke$uangan  (Vidyarto, 2020) :  

  

 

 

3.5 Metode Analisis Data  

Me$tode$ analisis yang digunakan antara lain be$rdasarkan, variabe$l dan je$nis 

re$sponde$n, tabulasi data dari se$luruh re$sponde$nn. pe$nyajian data untuk se$tiap 

variabe$l yang dite$liti, se$rtaa pe$rhitungan untuk me$me$cahkan masalah dan me$nguji 

hipote$sis yang dite$liti, me$nurut (Sugiyono, 2018) Me$tode$ analisis yang digunakan 

adalah analisis re$gre$si logistik (logistic re$gre$ssion) me$nggunakan pe$rangkat lunak 

SPSS (Statistical Package$ for Social Scie$nce$) ve$rsi 26. Yang be$rtujuan agar hasil 

analisis dan pe$ngujian yang dilakukan daapat me$mbe$rikan jawaban yang te$pat 

me$nge$nai variabe$l yang dite$liti. 

3.5.1 Statistik Deskriptif  

Analisis statistik de$skriptif me$mpe$rlihatkan me$nge$nai data de$ngan me$lihat nilai 

rata-rata (me$an), standar de$viasi, nilai maksimum, dan nilai minimum, me$nurut 

(Ghozali, 2018) me$an, adalah hasil dari pe$mbagian jumlah se$luruh angka dalam 

data de$ngan jumlah data yang ada. Standar de$viasi me$ngukur se$jauh mana data 

me$nyimpang dari rata-rata. Nilai minimum adalah angka te$rke$cil dalam data, 

se$me$ntara angka te$rbe$sar dalam data. Pe$ne$litian ini me$miliki tujuan me$nganalisis 

pe$ngaruh Bonus  Plan, Loan Loss Provision, dan Board Size$ te$rhadap Pe$rataan 

Laba. 

Board Size = ∑ Dewan Komisaris 
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3.6 Alat Analisis Data 

3.6.1 Regresi Linier Logistik 

Analisis statistik yang di uji dalam pe$ne$litian ini adalah me$nggunakan analisis 

re$gre$si logistik. variabe$l be$basnya atau variabe$l de$pe$nde$nnya me$rupakan 

kombinasi antara me$tric dan non me$tric (nominall) se$rta tidak me$me$rlukan uji 

asumsi klasik pada variabe$l de$pe$nde$nnya se$hingga tahap analisis hanya akan 

te$rdiri dari pe$nje$lasan statistik de$skriiptif dan pe$ngujian hiopote$sis pe$ne$litian 

De$ngan de$mikian, pe$rsamaan analisis re$gre$si logistik se$bagai be$rikut:  

𝐿𝑛 =
P

1−P
= 𝛼 +  β1 BPit + β2 LLPit  +β3 Size$it + 𝜀 

  

Ke$te$rangan    

𝐿𝑛 =
P

1 − P
   Income$ Smoothing atas pe$rataan laba  

𝛼        Konstanta  

BP       Bonus  Plan  

LLPit       Loan Loss Provision  

Size$it      Board Size$  

𝜀        e$rror te$rm  

 

3.6.2 Uji Kelayakan Model Regresi 

Uji ini me$nggunakan Hosme$r dan Le$me$show’s yang diuji de$ngan nilai chi square$. 

Mode$l ini untuk me$nguji hipote$sis nol bahwa apakah data e$mpiris se$suai de$ngan 

mode$l tidak ada pe$rbe$daan antara mode$l de$ngan data se$hingga mode$l dapat 

dikatakan fit. (Ghozali, 2018) Hipote$sis te$rse$but adalah se$bagai be$rikut:  

1. Apabila nilai Hosme$r and Le$me$show’s Goodne$ss of Fit Te$st > 0,05, maka 

mode$l dapat dite$rima kare$na cocok de$ngan data obse$rvasinya. 

2. Apabila nilai Hosme$r and Le$me$show’s Goodne$ss of Fit Te$st < 0,05, maka 

mode$l tidak dapat dite$rima kare$na tidak cocok de$ngan data dan obse$rvasinya. 
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3.6.3 Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit )  

Tujuan pe$nggunaan mode$l ini adalah untuk me$nge$tahui apakah se$mua variabe$l 

inde$pe$nde$n me$mpe$ngaruhi variabe$l de$pe$nde$n. Statistik yang digunakan 

be$rdasarkan fungsi Like$lihood-nya. Like$lihood adalah probabilitas bahwa mode$l 

yang dihipote$siskan me$nggambarkan data input (Ghozali, 2018). Untuk me$nguji 

hipote$sis nol dan alte$rnatif, L ditransformasikan me$njadi 2log Like$lihood. 

Pe$ngujian dilakukan de$ngan me$mbandingkan nilai 2LL awal de$ngan  2LL akhir. 

Jika nilai 2LL block numbe$r sama de$ngan 0 le$bih be$sar dari nilai 2LL block numbe$r 

sama de$ngan 1, Maka pe$nurunan 2LogL, me$nunjukkan bahwa mode$l re$gre$si yang 

le$bih baik (Ghozali, 2018) Hipote$sis yang digunakan untuk uji ke$se$luruhan mode$l 

se$bagai be$rikut:   

H0 : Mode$l yang dihipote$siskan de$ngan fit data.   

H1 : Mode$l yang dihipote$siskan tidak de$ngan fit data.  

3.6.4 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)   

Koe$fisie$n de$te$rminasi pada re$gre$si logistik diukur me$nggunakan Nage$lke$rke$R         

Square$, yang dapat diinte$rpre$tasikan se$pe$rti nilai R Square$ pada re$gre$si be$rganda.  

Nage$lke$rke$ R Square$ adalah modifikasi dari koe$fisie$n Cox and Sne$ll untuk 

me$mastikan nilai te$rse$but be$rvariasi antara 0 (nol) hingga 1 (satu). Nilai 

Nage$lke$rke$ R Square$ yang me$nde$kati nol me$nunjukkan bahwa ke$mampuan 

variabe$l-variabe$l inde$pe$nde$n dalam me$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n sangat 

te$rbatas, se$dangkan nilai yang me$nde$kati satu me$nunjukkan bahwa variabe$l 

inde$pe$nde$n dapat me$mbe$rikan informasi yang le$ngkap untuk me$mpre$diksi 

variabilitas variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). 

3.7 Pengujian Hipotesis  

3.7.1 Uji Wald  

Uji Wald digunakan untuk me$nge$tahui ada atau tidaknya pe$ngaruh dari variabe$l 

be$bas te$rhadap variabe$l te$rkait se$cara pe$rsial de$ngan cara me$mbandingkan nilai 
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statistik Wald de$ngan nilai Chi Square$ pada de$rajat be$bas (db) = 1 pada = 0,05). 

Adapun ke$te$ntuan pe$ngujian Wald se$bagai be$rikut :  

1. Jika p-value$ (sig) < 0,05, maka hipote$sis dite$rima atau te$rdapat pe$ngaruh yang 

signifikan dari variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rkait se$cara pe$rsial.  

2. Jika p-value$ (sig) > 0,05, maka hipote$sis ditolak atau tidak te$rdapat pe$ngaruh 

yang signifikan dari variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rkait se$cara pe$rsial. 

Adapun hipote$sis dalam pe$ne$litian yang akan dilakukan adalah se$bagai be$rikut :  

Hipote$sis 1. 

Ho1 : Tidak te$rdapat pe$ngaruh signifikan Bonus  Plan te$rhadap Pe$rataan Laba 

Ha2 : Te$rdapat pe$ngaruh signifikan Bonus  Plan te$rhadap Pe$rataan Laba 

 

Hipote$sis 2.  

Ho1 : Tidak te$rdapat pe$ngaruh signifikan Loan Loss Provision te$rhadap Pe$rataan 

Laba 

Ha2 : Te$rdapat pe$ngaruh signifikan Loan Loss Provision te$rhadap Pe$rataan Laba 

 

Hipote$sis 3.  

Ho1 : Tidak te$rdapat pe$ngaruh signifikan Board Size$ te$rhadap Pe$rataan Laba 

Ha2 : Te$rdapat pe$ngaruh signifikan Board Size$ te$rhadap Pe$rataan Laba


